LAPO RAN

BADAN PEMBENTUKAN PERATURAN DAERAH
DPRD PROVINSI DKI JAKARTA
PADA
RAPAT PIMPINAN GABUNGAN DPRD BERSAMA EKSEKUTIF

“PENELITIAN AKHIR RAPERDA TENTANG KEARSIPAN”

SENIN 05 ]UNI 2017
RUANG SERBAGUNA LANTAI 3 GEDUNG DPRD PROVINSI DKI ]AKARTA
JL KEBON SIRIH NO 18 JAKARTA PUSAT




gan dlterbltkannya Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tang Kearsipan, maka Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
07 tentang Pengelolaan Kearsipan perlu disesuaikar
gan perkembangan dan kebutuhan Pemerintahan Daera.»f
si DKI Jakarta yang dipengaruhi oleh perkembang
_.v,,g'an ‘nasional dan global serta perkembangan teknolo;g
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